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Abstract: This research focuses on analyzing whether there is an influence of perceptions of 

financial literacy, usefulness, ease of use, and risk on Generation Z's interest in using QRIS. 

The research method used is quantitative, with data obtained through a Google Form 

questionnaire, resulting in 203 respondents. IBM SPSS Statistics 26 was used to process 150 

samples, with a confidence level of 95% and a margin of error of 5%. The tests conducted 

included validity, reliability, normality, heteroscedasticity, multicollinearity, regression, 

partial tests (t-test), simultaneous tests (f-test), and finding the adjusted R². Previous research 

had similarities in the dependent variables, namely perceptions of financial literacy, 

usefulness, ease of use, and risk, while the update is the different dependent variable, which 

is Generation Z's interest in using QRIS. From the hypothesis testing results, it was 

concluded that perceptions of financial literacy, usefulness, ease of use, and risk have an 

influence on Generation Z's interest in using QRIS. The results of this study can be a 

consideration for those who want to research further with the same variables to compare 

with existing literature findings. Additionally, it can enhance readers' knowledge about 

factors that can increase interest in using QRIS. 
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Abstrak: Penelitian ini berfokus pada analisis apakah ada pengaruh persepsi literasi 

keuangan, kemanfaatan, kemudahan, dan risiko terhadap minat generasi Z dalam 

menggunakan QRIS. Metode Penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, data diperoleh 

menggunakan kuesioner google form dan hasilnya terdapat 203 responden yang menjawab. 

IBM SPSS Statistics 26 digunakan untuk mengolah 150 sampel, dengan tingkat kepercayaan 

95% dan tingkat kesalahan 5%. Pengujian yang dilakukan ada uji validitas, reliabilitas, 

normalitas, heteroskedastisitas, multikolinearitas, regresi, parsial (uji t), simultan (uji f), dan 

mencari adjusted R
2
. Pada penelitian sebelumnya memiliki persamaan pada variabel-variabel 

dependen yaitu persepsi literasi keuangan, kemanfaatan, kemudahan, dan risiko, sedangkan 

untuk pembaruannya adalah perbedaan variabel dependen yaitu minat generasi Z dalam 

menggunakan QRIS. Dari hasil uji hipotesis, disimpulkan bahwa persepsi literasi keuangan, 

kemanfaatan, kemudahan, dan risiko memberikan pengaruh pada minat generasi Z dalam 

menggunakan QRIS. Hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi yang ingin 
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meneliti lebih dalam dengan variabel yang sama agar dapat dibandingkan dengan temuan 

literatur yang ada. Selain itu, bagi para pembaca dapat meningkatkan pengetahuan tentang 

faktor-faktor yang dapat meningkatkan minat penggunaan QRIS. 

 

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Kemanfaatan, Kemudahan, Risiko, Minat, Generasi Z, 

QRIS. 

 

 

PENDAHULAN 

Saat ini, teknologi semakin maju dan mengubah cara kita bertransaksi dalam layanan 

keuangan. Teknologi informasi memainkan peran penting dalam pertumbuhan ekonomi 

digital, terutama melalui transaksi non-tunai. Salah satu cara implementasi teknologi 

informasi dalam pertumbuhan ekonomi digital adalah melalui transaksi non-tunai dalam 

pembayaran. Saat ini inovasi teknologi keuangan yang sedang populer adalah QRIS atau 

Quick Response Code Indonesian Standard. QRIS adalah standar kode QR yang dikeluarkan 

Bank Indonesia tanggal 17 Agustus 2019 untuk proses transaksi nontunai (Bank Indonesia 

2020). Pada penelitian ini, fokusnya pada minat generasi Z terhadap penggunaan QRIS.  

Generasi Z adalah generasi yang lahir mulai tahun 1997 hingga tahun 2012, generasi ini 

tumbuh bersama era revolusi digital di mana teknologi sedang berkembang pesat (Rosariana 

2021). Generasi Z sudah terbiasa dengan teknologi dalam kehidupannya sehari-hari, untuk itu 

penting memahami faktor-faktor yang memengaruhi minat generasi Z dalam menggunakan 

layanan QRIS. Minat adalah dorongan untuk melakukan tindakan (Agustina dan Musmini 

2022). Tindakan tersebut merupakan hasil dari keinginan seseorang. Seseorang akan 

cenderung melakukan sesuatu jika ada minat atau keinginan untuk melakukannya. Oleh 

karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memahami faktor-faktor apa saja yang 

dapat meningkatkan minat dalam menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran.  

Salah satu faktor yang dapat memengaruhi minat mereka adalah literasi keuangan. 

Literasi keuangan didefinisikan sebagai gabungan dari kesadaran, pengetahuan, keterampilan, 

sikap, dan perilaku yang mempengaruhi keputusan finansial guna mencapai kesejahteraan 

keuangan individu (Rachmawati, Sudarno, dan Sabandi 2023). Selain itu, persepsi 

kemanfaatan QRIS juga dapat memengaruhi minat generasi Z karena jika mereka melihat 

QRIS sebagai solusi yang berguna dan praktis untuk kebutuhan transaksi keuangan mereka, 

maka mereka akan tertarik untuk menggunakannya (Akhyar dan Sisilia 2023). Generasi Z 

cenderung mencari kemudahan dan kenyamanan dalam bertransaksi, maka persepsi 

kemudahan juga dapat memengaruhi minat penggunaan QRIS. Jika QRIS menawarkan 

pengalaman pengguna yang intuitif dan tanpa kesulitan, maka mereka kemungkinan akan 

lebih tertarik menggunakannya (Kamilah et al. 2024). Meskipun QRIS menawarkan berbagai 

manfaat dan kemudahan proses bertransaksi, risiko penggunaannya juga perlu 

dipertimbangkan bagi penggunanya. Risiko keamanan dan privasi data menjadi perhatian 

utama, karena di era digital rentan terhadap kejahatan siber (Zikri, Jannah, dan Safwandi 

2023). Tingkat kesadaran dan persepsi generasi Z terhadap risiko ini akan berdampak pada 

minat mereka dalam menggunakan QRIS.  

Berdasarkan kesimpulan, beberapa pernyataan, dan fakta yang diperoleh dari penelitian 

sebelumnya, maka penulis memutuskan untuk melakukan analisis lebih dalam. Judul 

penelitian yang diambil adalah “Pengaruh Persepsi Literasi Keuangan, Kemanfaatan, 

Kemudahan, dan Risiko terhadap Minat Generasi Z Dalam Menggunakan QRIS”. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah, apakah literasi keuangan, persepsi kemanfaatan, 

kemudahan layanan, dan risiko penggunaan bersama-sama memiliki pengaruh pada minat 

generasi Z terhadap penggunaan QRIS. Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian yang 

akan dilakukan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, persepsi kemanfaatan, 
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kemudahan layanan, dan risiko penggunaan bersama-sama terhadap minat generasi Z dalam 

menggunakan QRIS. Pada penelitian sebelumnya memiliki persamaan pada variabel-variabel 

dependen yaitu persepsi literasi keuangan, kemanfaatan, kemudahan, dan risiko, sedangkan 

untuk pembaruannya adalah perbedaan variabel dependen yaitu minat generasi Z dalam 

menggunakan QRIS. 

Penulis berharap hasil penelitian dapat memberikan wawasan bagi para pembaca 

mengenai pengaruhi persepsi literasi keuangan, kemanfaatan, kemudahan, dan risiko terhadap 

minat generasi Z dalam menggunakan QRIS. Diharapkan juga dapat menjadi bahan koreksi, 

referensi atau pembanding jika ada yang ingin melakukan analisis lebih lanjut bagi peneliti 

berikutnya. Bagi perusahaan perbankan, diharapkan hasil penelitian memberikan informasi 

yang bermanfaat untuk dapat meningkatkan pemahaman generasi Z terhadap layanan QRIS 

yang diberikan. Perusahaan juga diharapkan dapat terus berinovasi untuk meningkatkan 

strategi pemasaran dan pengembangan layanan untuk menarik lebih banyak pengguna 

generasi Z ke dalam ekosistem pembayaran digital mereka. 

 

METODE PENELITIAN 

Kuantitatif adalah metode yang dipakai dalam penelitian ini, kuantitatif yaitu suatu 

metode pengukuran objektif dan analisa statistik pada sampel data yang didapatkan dari 

berbagai instrumen seperti kuesioner dan alat penelitian lainnya (Zikri, Jannah dan Safwandi 

2023). Pada metode kuantitatif, dilakukan pengujian validitas, reliabilitas, normalitas, 

heteroskedastisitas, multikolinearitas, regresi, parsial (uji t), simultan (uji f), dan mencari 

adjusted R
2
. Tujuannya menganalisis dampak literasi keuangan, persepsi kemanfaatan, 

kemudahan, juga risiko penggunaan (variabel independen) terhadap minat generasi Z dalam 

menggunakan QRIS (variabel dependen). 

Untuk menganalisis data yang diperoleh maka memerlukan bantuan dari google form 

untuk mengumpulkan data responden dan IBM SPSS Statistics 26 untuk mengolah data 

dengan uji statistika. Pada penelitian ini, populasi yang ditentukan adalah semua individu 

yang termasuk golongan generasi Z. Menurut Fachreza, Harvian, Zahra, Islam, Daffa, Chair, 

dan Wardiyah 2024), Non-Probability Sampling ialah metode memilih sampel karena tidak 

semua anggota populasi mendapatkan peluang yang setara untuk diambil sebagai anggota 

dari sampel. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan waktu dan sumber daya yang menyebabkan 

sulitnya mengambil sampel dari seluruh populasi, sehingga peneliti memilih untuk 

mengambil sampel yang mewakili populasi secara keseluruhan. 

Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria sebagai 

berikut: (1) Responden termasuk golongan generasi Z (kelahiran tahun 1997-2012), (2) 

Responden memiliki atau pernah memiliki E-Wallet seperti OVO, Dana, Gopay, BCA 

Mobile, dan aplikasi E-Wallet lainnya, dan (3) Responden pernah bertransaksi menggunakan 

E-Wallet yang dimilikinya. Jumlah sampel yang didapatkan sebesar 203, tetapi yang diteliti 

hanya 200 karena terdapat responden yang tidak pernah menggunakan QRIS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data Penelitian pada Informasi Responden 

Informasi responden adalah jumlah dan atribut yang dimiliki oleh individu yang 

berpartisipasi dalam mengisi kuesioner yang telah disiapkan oleh penulis. Terdapat 203 orang 

berpartisipasi dalam mengisi kuesioner penelitian ini. 
 

Tabel 1. Informasi Responden Yang Didapatkan 

Informasi Responden Hasil Data Kuesioner 

Jenis kelamin 
Perempuan 70% (142 responden) 

Laki-laki 30% (61 responden) 

Usia 16 sampai 18 tahun 23,6% (48 responden) 
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19 sampai 24 tahun 76,4% (155 responden) 

Pendidikan 
Mahasiswa/Mahasiswi 76,4%(155 responden) 

Sekolah Menengan Atas 23,6% (48 responden) 

Pernah atau tidaknya menggunakan QRIS sebagai 

transaksi pembayaran 

Ya 98,5% (200 responden) 

Tidak 1,5% (3 responden) 

Frekuensi penggunaan QRIS 

Tidak pernah 1,5% (3 responden) 

Jarang 3,9% (8 responden) 

Sering 37,9% (77 responden) 

Sangat Sering 56,7% (115 responden) 

Jenis e-wallet yang digunakan untuk bertransaksi 

menggunakan QRIS 

(responden dapat memilih lebih dari 1 e-wallet) 

BCA 48,8% (99 responden) 

BRI 20,2% (41 responden) 

BNI 15,8% (32 responden) 

OVO 30% (61 responden) 

Shopeepay 40,9% (83 responden) 

Gopay 34% (69 responden) 

Dana 24,1% (49 responden) 

Lainnya 5% (10 responden) 

Sumber: Hasil data diolah berdasarkan google form 

 

Berdasarkan tabel 1, terdapat 203 responden yang mengisi kuesioner penelitian ini, 

responden terbanyak yang mengisi kuesioner adalah responden berjenis kelamin Perempuan, 

responden yang pernah menggunakan QRIS, responden yang sangat sering menggunakan 

QRIS, dan responden pengguna QRIS BCA. Berdasarkan kuesioner, terdapat 3 responden 

yang tidak pernah menggunakan QRIS sehingga ia tidak mengisi pertanyaan yang menjawab 

menggunakan metode skala likert. Maka 3 data tersebut dihapus dalam pengujian instrumen 

penelitian ini. 

 

Uji Validitas 

Bermanfaat dalam mengecek keakuratan apakah sesuai kuesioner yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data penelitian berdasarkan jawaban responden. Evaluasi 

tingkat validitas dilakukan dengan mengukur nilai korelasi dari setiap pertanyaan dengan 

total nilai dari konstruk atau variabel yang diukur. Kriteria uji validitas, yaitu bila nilai 

correlated item-total correlation > rtabel, artinya item kuisioner = valid. Begitupun sebaliknya, 

bila nilai correlated item-total correlation < rtabel, artinya item kuisioner = tidak valid. 

Sebelum itu, perlu mencari nilai rtabel. Rumus yang digunakan Df = n – 2, responden 

berjumlah 200. Maka Df = 200 - 2 = 198. Dengan demikian, untuk tingkat signifikansi 5%, 

nilai rtabel sebesar 0,1388 (mengambil angka dari rtabel).  
 

Tabel 2. Validitas 

Jenis Variabel Item Correlated item-total 

correlation 

Validitas 

Literasi Keuangan 

X1.1 0,397 Valid 

X1.2 0,182 Valid 

X1.3 0,257 Valid 

X1.4 0,352 Valid 

X1.5 0,357 Valid 

X1.6 0,322 Valid 

X1.7 0,654 Valid 

X1.8 0,539 Valid 

X1 Total 1 Valid 

Kemanfaatan 

X2.1 0,387 Valid 

X2.2 0,286 Valid 

X2.3 0,409 Valid 

X2.4 0,389 Valid 

X2.5 0,439 Valid 
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X2.6 0,241 Valid 

X2.7 0,398 Valid 

X2.8 0,355 Valid 

X2 Total 1 Valid 

Kemudahan 

X3.1 0,432 Valid 

X3.2 0,514 Valid 

X3.3 0,568 Valid 

X3.4 0,418 Valid 

X3.5 0,538 Valid 

X3.6 0,443 Valid 

X3.7 0,460 Valid 

X3.8 0,509 Valid 

X3 Total 1 Valid 

Risiko 

X4.1 0,446 Valid 

X4.2 0,700 Valid 

X4.3 0,691 Valid 

X4.4 0,697 Valid 

X4.5 0,710 Valid 

X4.6 0,674 Valid 

X4 Total 1 Valid 

Minat 

Y.1 0,440 Valid 

Y.2 0,538 Valid 

Y.3 0,572 Valid 

Y.4 0,529 Valid 

Y.5 0,503 Valid 

Y.6 0,454 Valid 

Y.7 0,473 Valid 

Y.8 0,496 Valid 

Y Total 1 Valid 

Sumber: Hasil diolah menggunakan SPSS 26 oleh peneliti (2024) 

 

Dilihat dari tabel 2, semua item memiliki skor correlated item-total correlation > rtabel 

(0,1388), artinya semua item pertanyaan variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) dapat 

dikatakan sudah valid untuk dipakai dalam penelitian. 

 

Uji Realibilitas 

Tujuannya adalah mengevaluasi kuesioner, apakah menunjukkan konsistensi saat 

dilakukan pengukuran berulang. Variabel dianggap reliabel bila skor Cronbach’s alpha > 0,6. 

Artinya jika penelitian diulang pada variabel dan waktu yang berbeda, maka simpulan akan 

konsisten. Sebaliknya, jika skor Cronbach’s alpha < 0,6, artinya jika uji diulang dengan 

variabel dan waktu yang berbeda, maka simpulan akan tidak konsisten.  
 

Tabel 3. Realibilitas Setiap Variabel 

Variabel Cronbach‟s alpha 

X1 0,694 

X2 0,685 

X3 0,734 

X4 0,781 

Y 0,737 

Sumber: Hasil diolah menggunakan SPSS 26 oleh peneliti (2024) 

 

Dilihat dari tabel 3 menunjukkan seluruh variabel mempunyai skor Cronbach’s alpha > 

0,6. Hal ini berarti disimpulkan setiap variabel sudah reliabel. 
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Uji Normalitas 

Tujuannya adalah mengevaluasi adakah kontribusi yang signifikan di variabel terikat 

dan variabel bebas dalam regresi. Pengujian ini umumnya menggunakan teknik Kolmogorov-

Smirnov. Kriteria pengujiannya, yaitu bila Asymp Sig > 0,05, artinya skor residual 

menunjukan distribusi normal. Bila Asymp Sig < 0,05, artinya skor residual tidak menunjukan 

distribusi normal. 
 

Tabel 4. Pengujian Normalitas Pada 200 Data 

Unstandardiz ed Residual 

N  200 

Normal Parametera.b Mean 0.0000000 

 Std. Deviation 0.26497824 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0.83 

 Positive 0.76 

 Negative -0.83 

Test Statistic  0.83 

Asymp. Sig. (2-tailed)  0.002c 

Sumber: Hasil diolah menggunakan SPSS 26 oleh peneliti (2024) 

 

Pada table 4, hasil uji normalitas semua variabel nilainya < 0,05, artinya nilai residual 

tidak menunjukan distribusi normal. Dengan demikian, dilakukannya pengecekan mana data 

yang nilainya ekstrim, lalu menghapus 50 data yang teridenfitikasi ekstrim. Maka terdapat 

150 data yang diuji normalitas. 
 

Tabel 5. Pengujian Normalitas Pada 150 Data 

Unstandardiz ed Residual 

N  150 

Normal Parametera.b Mean 0.0000000 

 Std. Deviation 0.18474073 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0.72 

 Positive 0.35 

 Negative -0.72 

Test Statistic  0.72 

Asymp. Sig. (2-tailed)  0.053c 

    Sumber: Hasil diolah menggunakan SPSS 26 oleh peneliti (2024) 

 

Pada table 5, diperoleh Asymp Sig senilai 0,053, artinya > 0,05 ini menunjukan data 

berdistribusi normal, maka 150 data dapat digunakan. Hal ini juga dapat dicek dengan 

melihat hasil grafik histogram dan probability plot. 
 

 
Sumber: Hasil diolah menggunakan SPSS 26 oleh peneliti (2024) 

Gambar 1. Grafik Histogram 



E-ISSN: 2747-0369, P-ISSN: 2746-7538     Volume 4, Nomor 2, Mei 2024 

Web: https://ejurnal-unespadang.ac.id/index.php/EJPP Page 421 

 

 

Grafik histogram gambar 1 menunjukkan bahwa garis tersebut mengikuti pola diagonal 

dengan sedikit lengkungan, menunjukkan data cenderung distribusi normal. 
 

 
Sumber: Hasil diolah menggunakan SPSS 26 oleh peneliti (2024) 

Gambar 2. Grafik Probability Plot 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa titik-titik berada cukup dekat dengan garis diagonal, 

artinya data cenderung menunjukan distribusi normal dan model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Tujuannya mengevaluasi saat regresi apakah ada variasi yang tidak sama dalam 

residual diantara pengamatan. Saat variasi residual tetap antar pengamatan, situasi tersebut 

adalah homoskedastisitas, bila variasi tersebut berbeda kondisinya disebut 

heteroskedastisitas. Cara untuk menguji keberadaan heteroskedastisitas dengan mengamati 

grafik scatterplot, jika terdapat pola yang berbentuk, seperti pola gelombang atau variasi yang 

semakin lebar atau sempit, maka heteroskedastisitas mungkin terjadi. Sebaliknya, jika pola 

tidak jelas dan semua titik tersebar pada sumbu Y, di bawah dan atas nol, artinya tidak ada 

indikasi heteroskedastisit. 
 

 
Sumber: Hasil diolah menggunakan SPSS 26 oleh peneliti (2024) 

Gambar 3. Grafik Heteroskedastisitas 
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Pada gambar 3 dapat dilihat semua titik tersebar acak pada sumbu Y di bawah dan atas 

nol. Berarti tidak adanya heteroskedastisitas, maka model regresi bisa diandalkan dalam 

memperkirakan minat penggunaan berdasarkan variabel literasi keuangan, persepsi 

kemanfaatan layanan, persepsi kemudahan layanan, dan persepsi risiko penggunaan. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tujuannya mengecek adakah variabel bebas yang terindikasi adanya kemiripan pada 

satu model regresi. Bila antar variabel-variabel bebas terjadi korelasi, berarti model regresi 

dinyatakan mengalami multikolinearitas. Hal ini dilihat nilai tolerance dan Variance Inflation 

Factor. Kriteria pengujiannya, yaitu bila tolerance > 0,10 dan VIF < 10, artinya tidak ada 

multikolinearitas. Sedangkan, bila tolerance < 0,10 dan VIF > 10, artinya ada 

multikolinearitas. 
 

Tabel 6. Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 

X1 0.739 1.353 

X2 0.854 1.171 

X3 0.725 1.379 

X4 0.896 1.116 

Sumber: Hasil diolah menggunakan SPSS 26 oleh peneliti (2024) 

 

Pada tabel 6, antar variabel-variabel bebas menunjukkan nilai toleransi > 0,1 dan VIF < 

10 maka simpulannya dalam model regresi tidak terdapat multikolinearitas dan tidak ada 

kemiripan antar variabel bebas.  

 

Uji Regresi Linear Berganda 

Tujuannya adalah mengidentifikasi apakah ada pengaruh variabel bebas kepada 

variabel terikat. 
 

Tabel 7. Uji Regresi Linear Berganda 

Model Unstandardized B Coefficients 

Std. Error 

Standardized 

Coefficients Beta 

t Sig 

(Constant) 0.325 0.345  0.941 0.348 

X1 0.220 0.079 0.208 2.781 0.006 

X2 0.169 0.078 0.151 2.165 0.032 

X3 0.382 0.077 0.375 4.955 0.000 

X4 0.140 0.054 0.178 2.609 0.010 

Sumber: Hasil diolah menggunakan SPSS 26 oleh peneliti (2024) 

 

Tabel 7 menghasilkan persamaan Y = 0,325 + 0,22 X1 + 0,169 X2 + 0,382 X3 + 0,14 

X4 maka dapat dijabarkan sebagai berikut:  

1. Nilai constant adalah positif 0,325, artinya variabel bebas mempengaruhi variabel terikat. 

2. Nilai unstandardized B X1 adalah 0,22. Ini berarti jika X1 naik 1% = variabel Y naik 

senilai 0,22 (variabel bebas lainnya dianggap konstan). 

3. Nilai unstandardized B X2 0,169. Ini berarti jika X2 naik 1% = variabel Y naik senilai 

0,169 (variabel bebas lainnya dianggap konstan). 

4. Nilai unstandardized B X3 0,382. Ini berarti jika X3 naik 1% = variabel Y naik senilai 

0,382 (variabel bebas lainnya dianggap konstan). 

5. Nilai unstandardized B X4 0,14. Ini berarti jika X3 naik 1% = variabel Y naik senilai 0,14 

(variabel bebas lainnya dianggap konstan). 
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Uji Parsial (Uji t) 

Tujuannya mengecek hipotesis, adakah pengaruh literasi keuangan, kemanfaatan 

layanan, kemudahan layanan, dan risiko penggunaan terhadap minat generasi Z dalam 

menggunakan QRIS. Kriteria uji t, yaitu bila nilai thitung > ttabel artinya variabel X 

mempengaruhi variabel Y. Begitupun sebaliknya, bila nilai thitung < ttabel artinya variabel X 

tidak mempengaruhi variabel Y. Sebelum pengujian uji t, maka perlu mencari nilai ttabel, 

dengan rumus: ttabel = (α/2 : n-k-1) = (0,05/2 ; 150-4-1) = (0,025 ; 145) = 1,97646, nilai dari 

ttabel 1,97646 menjadi acuan untuk menentukan hipotesis dan membandingkannya dengan 

nilai signifikansi.  
 

Tabel 8. Pengujian Parsial 

Model Unstandardized B Coefficients 

Std. Error 

Standardized 

Coefficients Beta 

t Sig 

(Constant) 0.325 0.345  0.941 0.348 

X1 0.220 0.079 0.208 2.781 0.006 

X2 0.169 0.078 0.151 2.165 0.032 

X3 0.382 0.077 0.375 4.955 0.000 

X4 0.140 0.054 0.178 2.609 0.010 

Sumber: Hasil diolah menggunakan SPSS 26 oleh peneliti (2024) 

 

Dilihat dari tabel 8, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada literasi keuangan (X1) nilai thitung 2,781 > ttabel 1,97646, maka H1 diterima, artinya 

literasi keuangan memberikan pengaruh parsial pada minat generasi Z dalam 

menggunakan QRIS (Y). 

2. Pada persepsi kemanfaatan layanan (X2) nilai thitung 2,165 > ttabel 1,97646, maka H2 

diterima, artinya persepsi kemanfaatan layanan memberikan pengaruh parsial pada minat 

generasi Z dalam menggunakan QRIS (Y). 

3. Pada persepsi kemudahan layanan (X3) nilai thitung 4,955 > ttabel 1,97646, maka H3 

diterima, artinya persepsi kemudahan layanan memberikan pengaruh parsial pada minat 

generasi Z dalam menggunakan QRIS (Y). 

4. Pada persepsi risiko penggunaan (X4) nilai thitung 2,609 > ttabel 1,97646, maka H4 diterima, 

artinya persepsi risiko penggunaan memberikan pengaruh parsial pada minat generasi Z 

dalam menggunakan QRIS (Y). 

 

Uji Simultan (Uji f) 

Pengujian dilakukan dengan mengecek seluruh variabel bebas memiliki pengaruh pada 

variabel terikat atau tidak. Kriteria pengujiannya, yaitu bila nilai fhitung > ftabel artinya variabel 

X memberikan pengaruh simultan pada variabel Y. Begitupun sebaliknya, bila nilai fhitung < 

ftabel artinya variabel X tidak memberikan pengaruh simultan pada variabel Y. Sebelum 

pengujian, wajib mencari skor ftabel, rumus yang digunakan adalah: Ftabel = (k ; n - k) = (4 ; 

150 - 4) = (4 ; 146) = 2,4472, maka Ftabel yang digunakan 2,4472 dengan 150 responden.  
 

Tabel 9. Pengujian Simultan 

Model Sum of Squares df Mean Squares F Sig. 

Regresi 3.366 4 0.841 23.992 0.000b 

Residual 5.085 145 0.305   

Total 8.451 149    

Sumber: Hasil diolah menggunakan SPSS 26 oleh peneliti (2024) 

 

Tabel 9 menujukkan skor signifikan X1, X2, X3 dan X4 pada Y senilai 0,000
b
 < 0,05 

dan nilai dari fhitung adalah 23,992 > ftabel 2,4472, hal ini berarti H5 diterima. Maka terindikasi 

adanya pengaruh simultan dari persepsi literasi keuangan, kemanfaatan layanan, kemudahan 

layanan, dan risiko penggunaan pada minat generasi Z dalam menggunakan QRIS. 
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Uji Koefisien determinasi (R
2
) 

Tujuannya menilai apakah model regresi dapat menjabarkan variabel terikat. Skor 

koefisien determinasi berada di 0 sampai 1, bila skor hampir bernilai 1 artinya variabel bebas 

menjelaskan sebagian besar informasi yang penting untuk menganalisis variabel terikat. 

Maka hal ini dapat melihat pada nilai Adjusted R
2
 karena nilai ini bisa berubah jika satu 

variabel bebas ditambahkan atau dihapus dari model yang sedang diuji.  
 

Tabel 10. Pengujian Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model R R2 Adjusted R2 Std. error of the estimate 

1 0.631a 0.398 0.382 0.187272 

Sumber: Hasil diolah menggunakan SPSS 26 oleh peneliti (2024) 

 

Pada tabel 10 menunjukkan seluruh variabel bebas memberikan pengaruh pada variabel 

terikat, nilainya 0,382 atau 38,2%. Sisanya sebesar 0,618 artinya variabel terikat dipengaruhi 

oleh variabel bebas lainnya (tidak diteliti pada penelitian ini).  

 

Pembahasan 

Hipotesis 1 

H1: Literasi keuangan memberikan pengaruh pada minat generasi Z terhadap penggunaan 

QRIS 

Setelah melakukan pengujian statistik dan mendapatkan hasil penelitian, persepsi 

literasi keuangan memiliki pengaruh terhadap minat generasi Z dalam menggunakan QRIS. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ramadhan, Asri, 

Gisijanto, Hartanti, Setyarini (2023)  menyatakan bahwa literasi keuangan digital mempunyai 

pengaruh terhadap Keputusan dalam menggunakan QRIS sebagai teknologi pembayaran. 

Hasil penelitian Agustina dan Musmini (2022) menyatakan bahwa variabel independen 

(literasi keuangan) memiliki pengaruh kepada variabel dependen (minat menggunakan QRIS) 

berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan terhadap generasi Z di Provinsi Bali. Hasil 

penelitian Putri, Hatta, dan Indraswono (2023) menyatakan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh terhadap penggunaan QRIS pada mahasiswa di Yogyakarta. Hasil penelitian 

Nurdien dan Galuh (2023) juga menyatakan bahwa literasi keuangan dan literasi digital baik 

secara parsial maupun simultan berpengaruh positif terhadap preferensi menggunakan QRIS 

BSI Mobile di generasi Z Kota Malang. 

Hal ini dapat dijelaskan melalui apa yang sebenarnya terjadi di kehidupan nyata, di 

mana generasi Z yang memiliki literasi keuangan yang baik biasanya memiliki akses ke 

berbagai sumber informasi dan edukasi mengenai produk keuangan digital. Mereka lebih 

terinformasi tentang fitur, manfaat, dan cara penggunaan QRIS sehingga minat mereka untuk 

menggunakan layanan ini meningkat. Akses ini dapat berupa informasi dari media sosial, 

aplikasi perbankan, atau program edukasi keuangan yang diselenggarakan oleh institusi 

keuangan. Pengetahuan literasi keuangan juga meliputi keterampilan dalam mengelola 

pengeluaran, anggaran, dan tabungan. Generasi Z yang memiliki keterampilan ini cenderung 

melihat QRIS sebagai alat yang mempermudah pengelolaan keuangan mereka. QRIS 

memungkinkan mereka untuk melacak transaksi secara real-time, mengatur pengeluaran, dan 

menjaga keseimbangan keuangan mereka dengan lebih baik. Kemudahan dalam manajemen 

keuangan ini menjadi salah satu daya tarik utama bagi generasi Z untuk menggunakan QRIS. 

 

Hipotesis 2 

H2: Persepsi kemanfaatan layanan memberikan pengaruh pada minat generasi Z terhadap 

penggunaan QRIS 
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Setelah melakukan pengujian statistik dan mendapatkan hasil penelitian, persepsi 

kemanfaatan layanan memiliki pengaruh terhadap minat generasi Z dalam menggunakan 

QRIS. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Anisah Syahri 

dan Christina Yanita Setyawati (2023), menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara intention 

to use QRIS BCA dan perceived usefulness dengan responden berusia 17 tahun hingga 35 

tahun. Hasil penelitian Akhyar dan Sisilia (2023) menjelaskan bahwa persepsi kemanfaatan 

berdampak positif kepada keputusan penggunaan QRIS, dengan populasinya masyarakat 

Indonesia yang menggunakan QRIS. Hasil penelitian Fauziyah dan Prajawati (2023), 

menyatakan bahwa berdasarkan wawancara UMKM, persepsi manfaat mempengaruhi 

pengguna untuk memutuskan memakai QRIS. Sesuai juga dengan hasil penelitian Harahap 

dan Zoraya (2024), dijelaskan bahwa kemanfaatan memiliki dampak positif kepada minat 

penggunaan berdasarkan nilai uji t dan p-value. Hasil penelitian Tarigan dan Marpaung 

(2024) menyatakan bahwa persepsi manfaat berpengaruh secara signifikan dan berbanding 

lurus terhadap Keputusan pelaku UMKM di Kota Medan. Tetapi tidak sejalan dengan hasil 

penelitian Silaen, Manurung, dan Nainggolan (2021) menyatakan bahwa persepsi manfaat 

tidak memberikan pengaruh kepada minat menggunakan QRIS karena nilai koefisien regresi 

-0,032 dan nilai signifikansi 0,593.  

Hal ini dapat dijelaskan melalui apa yang sebenarnya terjadi di kehidupan nyata, di 

mana QRIS menawarkan proses pembayaran yang cepat dan efisien, yang mengurangi waktu 

tunggu dan mempermudah transaksi sehari-hari. Persepsi kemanfaatan layanan bahwa QRIS 

memudahkan dan mempercepat proses pembayaran mendorong minat generasi Z untuk 

mengadopsi teknologi ini. Mereka cenderung memilih metode yang memungkinkan mereka 

melakukan transaksi dengan cepat, tanpa harus membawa uang tunai atau mencari mesin 

ATM. Generasi Z sering menggunakan berbagai aplikasi digital untuk kebutuhan sehari-hari 

mereka. QRIS dapat diintegrasikan dengan aplikasi perbankan, e-wallet, dan layanan digital 

lainnya, yang meningkatkan kemanfaatannya, hal ini membuat lebih menarik minat generasi 

Z. Mereka dapat dengan mudah menggabungkan penggunaan QRIS dengan aplikasi yang 

sudah mereka gunakan, meningkatkan efisiensi dan kenyamanan. 

 

Hipotesis 3 

H3: Persepsi kemudahan layanan memberikan pengaruh pada minat generasi Z terhadap 

penggunaan QRIS 

Setelah melakukan pengujian statistik dan mendapatkan hasil penelitian, persepsi 

kemudahan layanan memiliki pengaruh terhadap minat generasi Z dalam menggunakan 

QRIS. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Zikri, Jannah, 

dan Safwandi (2023) yang menyatakan bahwa kemudahan berpengaruh terhadap keputusan 

penggunaan QRIS di Swalayan Kota Langsa. Hasil penelitian Kamilah, Haryati, Arlita, 

Noviansyah, dan Kustina (2024) juga menyatakan bahwa kemudahan QRIS berdampak 

positif bagi UMKM di Cikarang Utara, dilihat dari nilai signifikan dan thitung. Hasil 

penelitian Juan dan Indrawati (2023) menyatakan bahwa persepsi kemudahaan penggunaan 

berpengaruh terhadap kepuasan konsumen Surabaya Barat dan Timur dalam melakukan 

pembayaran QRIS. Tetapi tidak sesuai dengan hasil penelitian Rahmawati dan Murtanto 

(2023) juga penelitian Laloan, Wenas, dan Loindong (2023), yang menyatakan bahwa 

kemudahan layanan tidak berdampak kepada minat menggunakan QRIS pada mahasiswa, 

karena thitung < ttabel dengan tingkat signifikan > 0,05. Hasil penelitian Yusuf, Rahmiati, dan 

Thamrin (2024) menyatakan bahwa kemudahan penggunaan yang dirasakan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku pengguna QRIS. 

Hal ini dapat dijelaskan melalui apa yang sebenarnya terjadi di kehidupan nyata, di 

mana QRIS dirancang untuk mudah diakses dan digunakan oleh berbagai kalangan, termasuk 

generasi Z. Persepsi bahwa QRIS mudah digunakan dan tidak memerlukan pengetahuan 
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teknis yang mendalam meningkatkan daya tariknya. Generasi Z umumnya terbiasa dengan 

teknologi digital, menemukan bahwa QRIS sangat sesuai dengan gaya hidup mereka yang 

serba cepat dan terhubung. Kemudahan penggunaan ini mencakup langkah-langkah yang 

sederhana untuk memindai kode QR dan melakukan pembayaran. Banyak tempat yang kini 

menyediakan fasilitas QRIS sebagai metode pembayaran standar. Generasi Z yang terbiasa 

dengan akses cepat ke internet dan teknologi nirkabel menghargai kemudahan ini. Persepsi 

bahwa QRIS didukung oleh infrastruktur teknologi yang baik meningkatkan keyakinan 

mereka untuk menggunakannya. 

 

Hipotesis 4 

H4: Persepsi risiko penggunaan memberikan pengaruh pada minat generasi Z terhadap 

penggunaan QRIS 

Setelah melakukan pengujian statistik dan mendapatkan hasil penelitian, persepsi risiko 

penggunaan memiliki pengaruh terhadap minat generasi Z dalam menggunakan QRIS. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Zikri, Jannah, dan 

Safwandi (2023), yang menyatakan bahwa risiko berpengaruh positif terhadap keputusan 

masyarakat 37 dalam menggunakan QRIS saat berbelanja di swalayan. Hasil penelitian 

Kamilah, Haryati, Arlita, Noviansyah, dan Kustina (2024) juga menyatakan bahwa risiko 

memberikan pengaruh positif pada penggunaan QRIS. Hasil penelitian Pontoh, Worang, dan 

Tumewu (2022) menyatakan bahwa perceived risk tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

niat merchant dalam menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran digital. Sejalan juga 

dengan hasil penelitian Agustian dan Wibisono (2023) tetapi mereka menyatakan bahwa 

persepsi risiko keamanan tidak terbukti berpengaruh terhadap minat menggunakan teknologi 

QRIS. 

Hal ini dapat dijelaskan melalui apa yang sebenarnya terjadi di kehidupan nyata, di 

mana QRIS dirancang untuk mudah diakses dan digunakan oleh berbagai kalangan, termasuk 

generasi Z. Persepsi bahwa QRIS mudah digunakan dan tidak memerlukan pengetahuan 

teknis yang mendalam meningkatkan daya tariknya. Generasi Z umumnya terbiasa dengan 

teknologi digital, menemukan bahwa QRIS sangat sesuai dengan gaya hidup mereka yang 

serba cepat dan terhubung. Kemudahan penggunaan ini mencakup langkah-langkah yang 

sederhana untuk memindai kode QR dan melakukan pembayaran. Banyak tempat yang kini 

menyediakan fasilitas QRIS sebagai metode pembayaran standar. Generasi Z yang terbiasa 

dengan akses cepat ke internet dan teknologi nirkabel menghargai kemudahan ini. Persepsi 

bahwa QRIS didukung oleh infrastruktur teknologi yang baik meningkatkan keyakinan 

mereka untuk menggunakannya. 

 

Hipotesis 5 
H5: Seluruh variabel bebas/independen (X1, X2, X3, X4) mem berikan pengaruh pada 

variabel terikat/dependen (Y) 

Setelah melakukan pengujian statistik dan mendapatkan hasil penelitian, literasi 

keuangan, persepsi kemanfaatan, kemudahaan layanan, dan risiko penggunaan memiliki 

pengaruh terhadap minat generasi Z dalam menggunakan QRIS. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Zikri, Jannah, dan Safwandi (2023) dengan judul 

“Pengaruh Pengetahuan, Kemudahan dan Risiko Terhadap Keputusan Penggunaan Quick 

Response Indonesian Standard (QRIS)” dan Agustina dan Musmini (2022) dengan judul 

“Pengaruh Pengetahuan, Kemudahan Penggunaan, dan Kredibilitas Terhadap Minat 

Menggunakan Quick Response Indonesian Standard (QRIS) (Studi pada generasi Z di 

Provinsi Bali)”.  

Generasi Z dengan literasi keuangan yang baik lebih cenderung menggunakan QRIS 

karena mereka memiliki akses informasi dan edukasi tentang produk keuangan digital. 
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Mereka melihat QRIS sebagai alat yang mempermudah pengelolaan keuangan, seperti 

melacak transaksi secara real-time dan mengatur pengeluaran. QRIS menawarkan proses 

pembayaran yang cepat dan efisien, mengurangi waktu tunggu dan mempermudah transaksi 

sehari-hari. Kemampuan untuk mengintegrasikan QRIS dengan aplikasi lain meningkatkan 

efisiensi dan kenyamanan penggunaan. QRIS dianggap mudah digunakan, dengan langkah-

langkah sederhana untuk memindai kode QR dan melakukan pembayaran. Infrastruktur 

teknologi yang baik mendukung keyakinan mereka dalam menggunakan QRIS. Kepekaan 

generasi Z terhadap keamanan digital mempengaruhi minat mereka. Kekhawatiran terhadap 

pencurian data pribadi dan penipuan digital dapat menurunkan minat. Jaminan perlindungan 

konsumen dapat mengurangi persepsi risiko dan meningkatkan minat penggunaan. 
 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan uji statistik, maka kesimpulan dalam penelitian ini 

adalah penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif terhadap 

minat generasi Z dalam menggunakan QRIS. Generasi Z yang memiliki pemahaman yang 

baik tentang manajemen keuangan dan teknologi pembayaran digital lebih cenderung tertarik 

menggunakan QRIS. Persepsi kemanfaatan layanan QRIS memiliki pengaruh positif terhadap 

minat generasi Z. Kemudahan dan kecepatan transaksi, aksesibilitas yang luas, dan integrasi 

dengan berbagai aplikasi digital membuat QRIS menjadi solusi pembayaran yang sangat 

bermanfaat bagi generasi Z. Persepsi kemudahan layanan QRIS memiliki pengaruh positif 

terhadap minat generasi Z.  Proses transaksi yang sederhana dan cepat, serta ketersediaan 

QRIS di berbagai tempat menjadikan layanan ini menarik bagi generasi Z. Persepsi risiko 

penggunaan QRIS memiliki pengaruh positif terhadap minat generasi Z. Jika mereka tidak 

yakin tentang penggunaan QRIS, potensi risiko seperti pencurian data pribadi, penipuan 

digital, mereka cenderung enggan untuk menggunakannya. 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah 150 sampel yang telah diolah, ukuran ini 

mungkin tidak cukup representatif untuk menggambarkan populasi generasi Z yang lebih 

besar. Penggunaan kuesioner secara online juga dapat menyebabkan bias, seperti bias non-

respon, di mana orang-orang yang tidak memiliki akses atau kenyamanan dengan teknologi 

mungkin tidak terwakili. Implikasi pada penelitian ini sebaiknya melakukan studi lanjutan 

menggunakan ukuran sampel yang lebih besar dan lebih beragam untuk memastikan hasil 

yang lebih representatif dan dapat digeneralisasikan. Selain kuesioner online, penelitian bisa 

menggunakan metode lain seperti wawancara langsung atau fokus grup untuk mengurangi 

bias non-respon dan mendapatkan wawasan yang lebih mendalam. Penulis mengajukan saran 

bagi calon peneliti agar dapat menyelidiki minat penggunaan QRIS dengan variabel yang 

sama sehingga ada perbandingan dengan temuan penelitian ini dan literatur yang ada. 
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